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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1 Kesimpulan  

1. Perancangan Exhaust fan yang dapat mendeteksi gas hidrokarbaon HC 

dengan sensor MQ-4 dengan pengendalian dari ESP32 yang akan 

memantau data sensor MQ-4 secara terus menerus, ESP32 akan 

mengaktifkan relay untuk menyalakan exhaust fan ketika lebih dari 

ambang batas, dan buzzer sebagai peringatan serta LCD akan 

menampilkan status sensor dan sistem secara real time 

2. Cara kerja Exhaust fan dapat mendeteksi gas HC kipas akan menyala 

secara otomatis ketika melebihi ambang batas sesuai kapasitas udara yang 

di butuhkan dalam gedung dan dapat memantau hasil kadar gas secara 

realtime pada handphone dan dapat di aktifkan secara manual jika ingin 

exhaust fan menyala terus menerus 

3. Hasil pendeteksian dilakukan dengan meneliti 3 tempat alat gedung uji 

yang berbeda di PKB Banyumas yaitu Gas Analyzer, Brake tester dan 

Speedometer tester secara realtime dari buka pengujian hingga tutup 

pengujian. Hasil Gas HC di Gas analyzer tertinggi di jam 09.30 sebesar 

88,36ppm karena di jam tersebut volume kendaraan sedang tinggi yang 

menyebabkan exhaustfan menyala 2, exhaustfan menyala 1 di jam 08.45 

sebesar 68,35 ppm terendah jam 11.00 di karenakan perisapan isoma 

dengan hasil 11,04 ppm exhaustfan tidak menyala, Hasil Gas HC di 

braketester menunjukan tidak dalam kategori berbahaya karena tidak 

terjadi pengegasan kendaraan sehingga exhaustfan tidak menyala selama 

proses pengujin berlangsung. Hasil Gas HC di speedometer tester 

menunjukan hasil gas tertinggi sebesar 135,89 ppm di jam 10.15 yang 

membuat exhaust fan menyala 2 dan menyala 1 di jam 09.00 sebesar 

57,96ppm karena di alat speedometer tester kendaraan melakukan 

pengegasan untuk mendapatkan hasil uji  

4. Peranan penguji di tempat penelitian PKB Banyumas sebagai validator 

dengan cara mengisi menilai kelayakan dan memvalidasi alat, dapat di 
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simpulkan bahwa alat tersebut layak digunakan dengan aspek nilai yang 

dinilai oleh validator sebesar 90,5% 

V. 2 Saran 

1. Setiap pengujian kendaraan bermotor dapat memasang Exhaustfan di 

tiap alat pengujian kendaraan tidak hanya beberapa namun sesuai 

kebutuhan kapaistas udara di gedung uji guna meningkatkan kualitas 

udara yang sehat di dalam gedung uji dan kenyamanan penguji 

kendaraan bermotor. 

2. Guna meningkatkan kualitas udara yang lebih baik alat ini perlu di 

kembangkan dengan menggunakan komponen yang mempunyai 

spesifikasi lebih bagus dan tidak hanya mendeteksi HC saja melainkan 

seperti kelembaban udara dan pendingin dengan air guna meningkatkan 

kenyamanan penguji kendaraan bermotor. 

3. Tetap mengutamakan Kesehatan dengan menggunakan alat pelindung 

diri, exhaustfan saja tidak cukup untuk mendapatkan Kesehatan, 

keselamatan dan keamaanan yang baik bagi penguji kendaraan bermotor. 
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